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ABSTRAK

Return on Assets merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumber daya dan mencapai tujuan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio
dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets pada PT Blue Bird Tbk baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan PT
Blue Bird Tbk periode 2018-2025. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi
linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?) dengan bantuan program SPSS 27. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets dengan nilai signifikansi 0,002,
sedangkan Debt to Equity Ratio juga berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi < 0,001. Secara simultan,
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets dengan nilai signifikansi <
0,001. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,395 menunjukan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 39,5%
sedangkan 60,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan penelitian ini mengindikasikan
bahwa pengelolaan likuiditas dan struktur modal yang seimbang menjadi faktor penting dalam meningkatkan efisiensi
penggunaan aset perusahaan. Oleh karena itu, manajemen perlu mengoptimalkan aset lancar serta menjaga proporsi
utang pada tingkat yang sehat agar profitabilitas perusahaan tetap terjaga.
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ABSTRACT

Return on Assets is one of the indicators used to assess a company s ability to manage its resources and achieve its
business objectives. This study aims to determine the effect of the Current Ratio and the Debt-to-Equity Ratio on
Return on Assets at PT Blue Bird Tbk, both partially and simultaneously. This study employs a quantitative approach
using secondary data obtained from PT Blue Bird Tbk's financial statements for the period 2018-2025. The data
analysis techniques used include classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t-tests, F-tests, and
the coefficient of determination (R?) using SPSS 27. The results show that the Current Ratio has a significant effect on
Return on Assets with a significance value of 0.002, while the Debt-to-Equity Ratio also has a significant effect with
a significance value of < 0.001. Simultaneously, the Current Ratio and Debt-to-Equity Ratio have a significant effect
on Return on Assets with a significance value of < 0.001. The Adjusted R-Square value of 0.395 indicates that these
two variables explain 39.5% of the variation, while the remaining 60.5% is influenced by other factors outside the
scope of this study. The findings of this study indicate that liquidity management and a balanced capital structure are
important factors in improving the efficiency of a companys asset utilization. Therefore, management needs to
optimize current assets and maintain debt at a healthy level to ensure the company s profitability.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan industri transportasi di Indonesia mengalami perubahan yang sangat pesat dalam beberapa tahun

terakhir. Kemajuan teknologi digital dan munculnya layanan transportasi berbasis aplikasi menyebabkan persaingan
bisnis di sektor transportasi semakin kompetitif. Kondisi tersebut menuntut perusahaan transportasi untuk mampu
menjaga stabilitas operasional dan Return on Assets agar tetap dapat bertahan di tengah perubahan perilaku konsumen
dan dinamika ekonomi. Salah satu perusahaan transportasi yang berhasil mempertahankan eksistensinya adalah PT
Blue Bird Tbk yang bergerak di bidang jasa transportasi darat dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Setyarini
& Hapsari, 2022).
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Fenomena meningkatnya persaingan bisnis transportasi mendorong perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan
kemampuan pengelolaan keuangan. Return on Assets menjadi indikator penting untuk menilai keberhasilan
perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik akan lebih
mampu memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang, meningkatkan profitabilitas, dan
mempertahankan keberlangsungan usaha. Oleh karena itu, analisis terhadap rasio keuangan menjadi sangat penting
sebagai alat evaluasi kondisi Perusahaan (Lee et al., 2021).

Tabel 1 Perkembangan Pendapatan dan Laba Bersih PT Blue Bird Tbk Tahun 2023-2024

Deskripsin 2023 2024
Pendapatan 4.420.000.000.000 5.040.000.000.000
Laba Bersih 453.000.000.000 593.000.0000.000

Sumber: (Laporan Keunganan PT Blue Bird Tbk, 2023-2024)

Berdasarkan tabel 1 laporan keuangan PT Blue Bird Tbk terbaru, mencatat pendapatan sebesar Rp5,04 triliun pada
tahun 2024 atau meningkat sekitar 14% dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, laba bersih perusahaan meningkat
hingga 28% menjadi Rp593 miliar (PT Blue Bird Tbk, 2024). Peningkatan tersebut didorong oleh ekspansi bisnis,
diversifikasi layanan, dan optimalisasi teknologi digital perusahaan. Data tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
mampu mempertahankan pertumbuhan bisnis meskipun menghadapi persaingan ketat di sektor transportasi digital.
Di sisi lain, kondisi keuangan perusahaan transportasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam
mengelola likuiditas dan solvabilitas. Current Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek, sedangkan Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. Pengelolaan kedua rasio tersebut menjadi faktor penting
dalam menjaga stabilitas keuangan perusahaan, khususnya pada perusahaan transportasi yang memiliki kebutuhan
operasional dan aset tetap yang besar (Inggamal, 2022; Lisna et al., 2025).

Penelitian terdahulu oleh (Karsimin & Pantjaningsih, 2022) mengungkapkan bahwa keadaan keuangan PT Blue Bird
Tbk tergolong baik menurut analisis rasio keuangan. Namun, perusahaan masih perlu memperkuat stabilitas beberapa
rasio keuangannya, khususnya dalam hal likuiditas. Penelitian lain oleh (Wasistha & Herdiyana, 2021) juga
menyatakan bahwa Return on Assets perusahaan mengalami fluktuasi terutama pada aspek profitabilitas akibat
tekanan persaingan industri transportasi. Penelitian tersebut lebih berfokus pada analisis deskriptif rasio keuangan
tanpa menguji pengaruh variabel likuiditas dan solvabilitas terhadap Return on Assets perusahaan secara simultan. Hal
ini menunjukkan adanya research gap dalam penelitian sebelumnya.

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dengan menganalisis pengaruh Current Ratio
dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets secara kuantitatif menggunakan metode regresi linear berganda.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban dengan kondisi Return on Assets perusahaan.

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi
manajemen dan analisis laporan keuangan, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh rasio keuangan terhadap
kinerja perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti selanjutnya
dalam mengembangkan penelitian di bidang Return on Assets perusahaan transportasi.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi manajemen PT Blue Bird Tbk sebagai bahan
evaluasi dalam pengambilan keputusan keuangan, khususnya terkait pengelolaan aset lancar dan utang perusahaan.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi kepada investor dan masyarakat mengenai kondisi
keuangan perusahaan sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap
Return on Assets pada PT Blue Bird Tbk baik secara parsial maupun simultan.

Sistematika penulisan artikel ini terdiri dari lima bagian. Bagian pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar
belakang masalah, research gap, manfaat penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. Bagian kedua
membahas tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis. Bagian ketiga menjelaskan metode penelitian yang
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digunakan. Bagian keempat membahas hasil penelitian dan pembahasan. Bagian kelima berisi kesimpulan dan saran
penelitian.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Laporan keuangan adalah hasil akhir dari aktivitas akuntansi yang bertujuan untuk menyampaikan informasi terkait

keadaan keuangan suatu perusahaan dalam waktu tertentu. Dokumen ini dimanfaatkan oleh berbagai pihak, baik yang
ada di dalam maupun di luar organisasi, sebagai dasar untuk mengambil keputusan ekonomi. Menurut Kasmir, laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu yang terdiri dari
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. Pernyataan tersebut didukung oleh
penelitian (Sari & Mahardika, 2023) yang menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan sumber informasi utama
untuk menilai kondisi dan Return on Assets perusahaan.

Penelitian oleh (Syamsuddin, 2023) menjelaskan bahwa laporan keuangan dapat digunakan untuk menilai tingkat
kesehatan perusahaan melalui analisis rasio keuangan sehingga mampu memberikan gambaran mengenai kondisi dan
Return on Assets perusahaan.

Return on Assets adalah representasi dari keadaan perusahaan yang dievaluasi melalui laporan keuangan dalam
rentang waktu tertentu. Refurn on Assets mencerminkan sejauh mana perusahaan dapat menciptakan keuntungan,
mengelola aset, serta memenuhi tanggung jawabnya. Menurut (Widiyantara et al., 2024) menyatakan bahwa Return
on Assets merupakan pencapaian perusahaan di sektor keuangan yang dapat dijadikan acuan untuk menilai tingkat
kesuksesan yang diraih oleh perusahaan.

Pada studi ini, Return on Assets berfungsi sebagai variabel dependen (Y) yang diukur melalui rasio profitabilitas,
khususnya Return on Assets (ROA). ROA dipilih karena dapat menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan berdasarkan total aset yang dimiliki.

Rumus Return on Asset:
__ Laba Bersih
" Total Assets

ROA X'100%

Current Ratio adalah alat yang dipakai untuk menilai seberapa baik suatu perusahaan dapat memenuhi tanggung jawab
keuangannya dalam jangka pendek (Mustika & Nursiam, 2024). Tingkat likuiditas yang tinggi menandakan bahwa
perusahaan tersebut mampu dengan baik membayarkan utang jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar
yang dimiliki.
Dalam penelitian ini, variabel Current Ratio berfungsi sebagai variabel independen pertama (X1) dan diukur
menggunakan Current Ratio (CR).
Rumus Current Ratio:
Aktiva Lancar

Current Ratio = ————
Utang Lancar
Semakin tinggi Current Ratio, maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.
Secara teoritis, Current Ratio yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek.
Namun demikian, tingkat likuiditas yang terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan adanya aset lancar yang belum
dimanfaatkan secara produktif sehingga berpotensi menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan
Debt to Equity Ratio adalah indikator yang digunakan untuk menilai kapasitas perusahaan dalam memenuhi semua
kewajiban finansialnya, baik yang jatuh tempo dalam waktu dekat maupun yang lebih lama. Indikator ini juga
menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam komposisi modalnya.
Dalam penelitian ini, variabel Debt to Equity Ratio berfungsi sebagai variabel independen kedua (X2) dan diukur
melalui Debt to Equity Ratio (DER).
Rumus Debt to Equity Ratio:

Total utang

DER = —————
Total Equitas
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Debt to Equity Ratio mencerminkan proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang. Penggunaan utang yang
terkendali dapat meningkatkan kapasitas investasi perusahaan, namun tingkat utang yang terlalu tinggi akan
meningkatkan beban bunga dan risiko keuangan sehingga dapat menekan profitabilitas.
Penelitian sebelumnya digunakan sebagai referensi dan perbaandingan dalam penelitian ini. Beberapa penelitian yang
relevan antara lain:

Tabel 2 Penelitian Sebelumnya

no | Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 | (Maida et al., Analisis Laporan Keuangan Debt to Equity Ratio perusahaan tergolong baik, namun likuiditas
2021) untuk Menilai Refurn on masih kurang optimal.
Assets PT Blue Bird Tbk
2 | (Wasistha &  Return on Assets PT Blue Bird  Likuiditas dan solvabilitas perusahaan cukup baik, tetapi profitabilitas
Herdiyana, Tbk mengalami fluktuasi.
2021)
3 | Risma Nur Analisis Rasio Keuangan Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis
Faida (2025) dengan Model Z-Score untuk menggunakan metode Altman Z-Score, PT Blue Bird Tbk berada pada
Memprediksi Kebangkrutan kategori perusahaan yang sehat (tidak berpotensi bangkrut). Nilai Z-
pada PT Blue Bird Tbk Jakarta  Score yang diperoleh berada di atas batas aman (safe zone), sehingga
perusahaan dinilai memiliki kondisi keuangan yang baik dan mampu
memenuhi kewajiban finansialnya.
4 | (Mutiara & Analisis Return on Assets PT  Return on Assets perusahaan mengalami fluktuasi akibat pandemi dan
Puji Muniarty, Blue Bird Tbk Periode 2015- persaingan bisnis digital.
2025) 2024

Sumber: (Oleh Penulis, 2026)

Berdasarkan penelitian sebelumnya, sebagian besar penelitian hanya berfokus pada analisis deskriptif rasio keuangan
perusahaan. Selain itu, terdapat penelitian yang menggunakan variabel aktivitas sebagai tambahan variabel
independen. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada penggunaan metode kuantitatif
regresi linear berganda untuk menguji pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets
pada PT Blue Bird Tbk secara parsial maupun simultan.

Kerangka konseptual penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.

Current Ratio

(Xl) [ H;
Return on Assets
(Y)
D j H
ebt to ?qulgz | 2

Ratio q
(X2) ’

Sumber: (Diolah Penulis, 2026)
Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian

Penjelasan hubungan antar variabel: 1) Current Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets karena kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dapat mendukung kelancaran operasional Perusahaan; 2) Debt
to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets karena tingginya penggunaan utang dapat meningkatkan risiko
keuangan perusahaan dan memengaruhi profitabilitas perusahaan.
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Hipotesis adalah sebuah penjelasan sementara mengenai masalah yang harus dibuktikan melalui penelitian. HO::
Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Assets pada PT Blue Bird Tbk; Hai: Current Ratio berpengaruh
terhadap Return on Assets pada PT Blue Bird Tbk; HO2: Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on
Assets pada PT Blue Bird Tbk; Haz: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets pada PT Blue Bird
Tbk; HOs: Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan tidak berpengaruh terhadap Return on Assets pada
PT Blue Bird Tbk; Has: Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Return on
Assets pada PT Blue Bird Tbk.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena penelitian ini melibatkan pengolahan data numerik yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan.
Metode asosiatif dimanfaatkan untuk memahami relasi antara berbagai variabel yang diteliti.

Menurut (Sukmawati et al., 2023), kuantitatif merupakan suatu konsep penelitian yang menitikberatkan pada
pengumpulan dan analisis data numerik. Penelitian kuantitatif dapat digunakan untuk memberikan pola dan gambaran
serta rerata, mengetahui pengaruh dari suatu intervensi, mengetahui hubungan sebab akibat, dan mengeneralisis suatu
hasil penelitian ke populasi yang lebih besar. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa
laporan keuangan triwulanan (quarterly report) dari PT Blue Bird Tbk untuk periode 2018-2025, yang diperoleh dari
situs resmi Bursa Efek Indonesia (IDX) serta sumber finansial tepercaya lainnya.

Pemilihan data triwulanan dilakukan agar mendapatkan jumlah observasi yang lebih banyak (sekitar 32 data),
sehingga analisis statistik dapat dilakukan dengan lebih presisi dibandingkan jika menggunakan data tahunan. Subjek
penelitian ini adalah PT Blue Bird Tbk, yang merupakan perusahaan transportasi terbesar di Indonesia dengan status
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan perusahaan ini didasari karena memiliki laporan keuangan yang
komprehensif, konsisten, serta mencerminkan dinamika industri transportasi yang dipengaruhi oleh kemajuan
transportasi berbasis digital. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh laporan keuangan triwulanan PT Blue
Bird Tbk sejak perusahaannya terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Prosedur pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi; 1) Tersedianya laporan keuangan triwulanan secara menyeluruh; 2)
Mengandung informasi terkait variabel penelitian (hasil penjualan, keuntungan bersih, total aset, total utang, modal);
3) Tersedia secara berurutan dalam rentang waktu 2018-2025.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan laporan keuangan
perusahaan yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia (IDX), laporan keuangan dari perusahaan dan basis
data keuangan (seperti Stock Analysis).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis Data

Hasil analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (Xi) dan Debt to Equity
Ratio (X») terhadap Return on Assets (Y) PT Blue Bird Tbk. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk
memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi yang diperlukan. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear
berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R?) untuk menguji hubungan dan pengaruh antar variabel
penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Berdasarkan dari tabel 3 uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Swirnov, Sig. (2-tailed) sebesar 0,125. Karena nilai
yang diperoleh tersebut > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut residual terdistribusi dengan normal.

Tabel 3 Uji Normalitas
Standartdized Residual
N 32
Monte Carlo Sig (2-tailed) 0,125
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Sumber: (Data sekunder diolah menggunakan SPSS, 2026)

Uji Multikolinearitas
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa nilai VIF variabel Current Ratio (Xiy dan variabel Debt to Equity Ratio (X2)
adalah 1,212 < 10 dan nilai tolerance 0,825 > 0,10 maka data tersebut tidak terjadi Multikolinearitas.

Tabel 4 Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Current Ratio (X1) 0,825 1,212
Debt to Equity Ratio (X2) 0,825 1,212

Sumber: (Data sekunder diolah menggunakan SPSS, 2026)

Uji Heteroskedasttisitas

Berdasarkan gaambar 1 terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu
Y (Regression Studentized Residual) serta tidak membentuk pola tertentu, sepeti pola bergelombang, mengerucut atau
melebar. Hal ini menunjukan bahwa varians residual pada model regresi bersifat konstan (homoskedastisitas), sehigga
tidak terjadi gejala heteroskedasttisitas dalam model penelitian ini.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Regression Studentized Residual
.
a
a
s

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: (Data sekunder diolah menggunakan SPSS, 2026)
Gambar 2 Heteroskedasttisitas (Scatterplof)

Uji Autokorelasi (Runs Test)
Berdasarkan tabel 5 diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,590. Karena nilai tersebut > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi

asumsi klasik autokorelasi.
Tabel 5 Uji Autokorelasi Runs Test

Keterangan Nilai
Test value (Median) -0,00326
Number of Runs 15
Z -0,539
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,590

Sumber: (Data sekunder diolah menggunakan SPSS, 2026)

Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (Xi) dan Debt to Equity Ratio
(X>) terhadap Return on Assets (Y). hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 6 Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Koefesien Regresi (B)
Konstanta 0,161
Current Ratio (X1) -0,036
Debt to Equity Ratio (X2) -0,208

Sumber: (Data sekunder diolah menggunakan SPSS, 2026)
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Berdasarkan tabel 6, dipeloh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =0,161-0,036X;—0,208X>

Persamaan regresi menunjukan bahwa nilai konstanta 0,161, koefesien Current Ratio (X;) sebesar -0,036 dan Debt to
Equity Ratio (X>) sebesar -0,208 memiliki pengaruh negatif terhadap Return on Assets (Y). hal ini, menunjukan setiap
peningktan Current Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X,) cenderunng diikuti oleh penurunan Return on Assets (Y).
Selain itu Debt to Equity Ratio (X,) memiliki pengaruh yang lebih besar dibanding Current Ratio (X1).

Uji T (Parsial)
Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa variabel Current Ratio (X1) memiliki t hitung sebesar -3,393 dan nilai signifikam
0,002, sedangkan Debt to Equity Ratio (X;) memiliki nilai t hitung sebesar -4,309 dan nilai signifikan 0,001. Karena
nilai signifikan < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Current Ratio (Xi) dan Solvabilitas (X»)
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (Y).

Tabel 7Uji T

Model T hitung Signifikan (Sig.) Kesimpulan
Current Ratio (X1) -3,393 0,002 Hai Diterima
Debt to Equity Ratio (X2) -4,309 < 0,001 Haz Diterima

Sumber: (Data sekunder diolah menggunakan SPSS, 2026)

Uji F (Simultan)
Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa nilai F hitung 11,141 dan tingkat signifikan 0,001. Karena nilai signifikan < 0,05,
maka Current Ratio (Xi) dan Debt to Equity Ratio (X5) secara simultan brerpengaruh signifikan terhadap Return on
Assets (Y).
Tabel 8 Uji F (Simultan)

Model F hitung Signifikan (Sig.) Kesimpulan
Regresi 11,145 <0,001 Has Diterima

Sumber: (Data sekunder diolah menggunakan SPSS, 2026)

Uji Koefesien Determinasi (R?)

Berdasarkan tabel 9 nilai Adjusted R Square sebesar 0,395. Hal ini berarti bahwa Current Ratio (Xi) dan Debt to
Equity Ratio (X2) mampu menjelaskan Return on Assets (Y) sebesar 39,5%, sedangkan sisanya sebesar 60,5%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

Tabel 9 Uji Koefesien Determinasi (R?)
R R Square Adjusted R Square
0,659 0,434 0,395
Sumber: (Data sekunder diolah menggunakan SPSS, 2026)

Nilai Adjusted R Square sebesar 39,5% menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang sedang.
Artinya, lebih dari separuh variasi Return on Assets dipengaruhi oleh faktor lain seperti Total Asset Turnover, Net
Profit Margin, pertumbuhan pendapatan, efisiensi operasional, maupun kondisi makroekonomi yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil analisis data menunjukan bahwa Current Ratio (Xi) dan Debt to Equity Ratio (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Return on Assets (Y) PT Blue Bird Tbk selama periode 2018-2025.

Pengaruh Current Ratio (X1) terhadap Return on Assets (Y)

Berdasarkan hasil uji t, variabel Current Ratio (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar -3,393 dengan nilai signifikansi
0,002. Karena nilai signifikansi < 0,05, maka Ha, diterima, sehingga Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Return on Assets PT Blue Bird Tbk. Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi
Current Ratio, maka Return on Assets cenderung menurun. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya aset lancar
perusahaan belum dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan laba. Pada PT Blue Bird Tbk, tingginya aset
lancar yang belum dimanfaatkan secara optimal dapat menyebabkan kas, piutang, atau aset lancar lainnya tidak
digunakan secara produktif dalam kegiatan operasional. Kondisi tersebut mengakibatkan efisiensi penggunaan aset
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menurun sehingga Return on Assets juga mengalami penurunan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wasistha &
Herdiyana, 2021) yang menunjukkan bahwa tingkat likuiditas yang terlalu tinggi belum tentu meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian (Rahmawati & Sari, 2025) yang
menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets pada PT Blue Bird Tbk.
Perbedaan hasil tersebut diduga disebabkan oleh perbedaan periode penelitian, jumlah sampel, serta kondisi keuangan
perusahaan selama periode pengamatan.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Return on Assets (Y)

Berdasarkan hasil uji t, variabel Debt to Equity Ratio (X:) memperoleh nilai t hitung sebesar -4,309 dengan nilai
signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi < 0,05, maka Ha, diterima, sehingga Debt to Equity Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets PT Blue Bird Tbk. Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa
semakin tinggi Debt to Equity Ratio, maka Return on Assets cenderung menurun. Hal ini disebabkan karena tingginya
proporsi utang akan meningkatkan beban bunga dan kewajiban perusahaan, sehingga laba bersih yang dihasilkan
menjadi lebih kecil. Pada PT Blue Bird Tbk, kebutuhan modal yang besar untuk pengadaan armada, biaya operasional,
dan pemeliharaan kendaraan menyebabkan perusahaan memerlukan pendanaan yang memadai. Apabila penggunaan
utang terlalu tinggi, maka beban bunga dan kewajiban perusahaan akan meningkat sehingga laba bersih menurun dan
Return on Assets ikut menurun. Temuan ini didukung oleh penelitian (Wasistha & Herdiyana, 2021) serta (Maida et
al., 2021) yang mengatakan bahwa rasio keuangan merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, termasuk profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets.

Pengaruh Current Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Return on Assets (Y)

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 11,145 dengan nilai signifikansi < 0,001. Karena nilai
signifikansi < 0,05, maka Haj; diterima, yang berarti Current Ratio (X) dan Debt to Equity Ratio (X,) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (Y) PT Blue Bird Tbk Adjusted R Square sebesar 0,395
menunjukkan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio mampu menjelaskan 39,5% variasi Return on Assets,
sedangkan 60,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama memengaruhi
kemampuan PT Blue Bird Tbk dalam menghasilkan laba. Current Ratio yang terlalu tinggi dapat menunjukkan bahwa
aset lancar belum dimanfaatkan secara optimal, sedangkan Debt to Equity Ratio yang tinggi dapat meningkatkan beban
bunga dan kewajiban perusahaan. Kondisi tersebut dapat menurunkan efisiensi pengelolaan aset serta laba perusahaan,
sehingga Return on Assets cenderung menurun. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga keseimbangan antara
tingkat likuiditas dan penggunaan utang agar profitabilitas perusahaan tetap optimal. Temuan ini didukung oleh
penelitian (Wasistha & Herdiyana, 2021) serta (Maida et al., 2021) yang menunjukkan bahwa analisis rasio keuangan
dapat digunakan untuk menilai kondisi keuangan PT Blue Bird Tbk. Hasil penelitian ini memperkuat bahwa Current
Ratio dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama memiliki keterkaitan dengan Return on Assets sebagai indikator
profitabilitas perusahaan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets
PT Blue Bird Tbk baik secara parsial maupun simultan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Current Ratio (Xi)
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (Y) dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 sehingga Ha,; diterima.
Debt to Equity Ratio (Xz) juga berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (Y) dengan nilai signifikansi < 0,001
karena < 0,05 sehingga Ha, diterima. Selain itu, hasil uji simultan menunjukkan nilai signifikansi sebesar < 0,001 <
0,05 sehingga Has diterima, yang berarti Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets PT Blue Bird Tbk.

Hasil penelitian juga menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,395. Hal ini menunjukan bahwa Current Ratio
(X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) mampu menjelaskan 39,5% variasi Return on Assets PT Blue Bird Tbk, sedangkan
60,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan tersebut menunjukkan bahwa Return on
Assets perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi likuiditas dan solvabilitas, tetapi juga oleh faktor-faktor lain
yang belum diteliti.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, PT Blue Bird Tbk disarankan untuk terus menjaga dan meningkatkan pengelolaan
likuiditas serta solvabilitas perusahaan, karena kedua rasio tersebut terbukti berpengaruh signifikan terhadap Return
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on Assets perusahaan. Pengelolaan keuangan yang baik diharapkan dapat mendukung peningkatan Return on Assets
secara berkelanjutan.

Bagi praktisi dan pengambil kebijakan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengevaluasi Return on Assets perusahaan. Current Ratio dan Debt to Equity Ratio dapat digunakan sebagai indikator
dalam menilai kondisi keuangan perusahaan dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi Return on
Assets, seperti rasio profitabilitas, rasio aktivitas, maupun faktor eksternal perusahaan. Selain itu, penggunaan periode
penelitian yang lebih panjang dan objek penelitian yang berbeda dapat memberikan hasil yang lebih beragam serta
memperkaya kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Return on Assets perusahaan.
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